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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Manusia secara hakiki adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, selalu membutuhkan orang lain dan hal dibutuhkannya dalam hidup juga dibutuhkan oleh orang lain. Sejak lahir manusia sudah membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Munib (2012:14) menyatakan perwujudan manusia sebagai makhluk sosial dimulai dari adanya kenyataan bahwa manusia tidak bisa memenuhi kebutuhannya saat hidupnya tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, sebagai bagian dari makhluk sosial selain menjalankan tugas akademik, peserta didik dalam kesehariannya tidak terlepas dari lingkungan sosial disekitarnya. Dengan demikian, sebagai makhluk sosial hendaknya manusia saling tolong-menolong satu sama lain dan mengadakan interaksi bersama orang lain untuk bertukar pikiran dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
Manusia di dalam kehidupan sehari-hari pasti menghadapi suatuhambatan yang tidakdapat diselesaikan sendiri sehingga membutuhkanpertolongan orang lain. Manusia perlu menjalin hubungan yang harmonisdengan orang lain, salah satunya mementingkan kepentingan orang lain dan memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan bantuan dengansukarela agar manusia mendapatkan pertolongan orang lain dan mencapaikesejahteraan hidupnya.Sikap saling tolong-menolong pada manusia menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa pada diri ingin menolong orang lain, maka semakin tinggi pula keinginanya untuk membantu orang lain tanpa mendapat imbalan.
Syamsu Yusuf (2009:68) mengemukakan tugas perkembangan anakpada masa kanak-kanak ialah anak-anak mengerti tentang baik dan burukkarena sebagai makhluk sosial, manusia tidak hanya memperhatikankepentingan diri sendiri, tetapi juga harusmemperhatikan kepentingan oranglain. Hal senada juga diungkapkan oleh Endang Poerwanti & Widodo (2002:88) perkembangan sosial anak akan terlihat sikap tidak mementingkandiri sendiri, anak yang mulai belajar memikirkan dan berbuat untuk oranglain, serta mulai memiliki kesadaran bahwa hal seperti ini adalah sikap yangharus dimiliki dalam proses sosialisasi.Rasa ingin membantu orang lain tanpa mendapat balasan atau pamrih di sebutaltruistic. Sikap Altruistik atau mementingkan kepentinganorang lain dari pada kepentingan pribadi seperti ini perlu ditanamkan sejakusia dini agar anak-anak dapat bersosialisasi dengan baik ketika berada dilingkungan masyarakat yang lebih luas.
Hurlock (1978:62) mengemukakan bahwa perilaku Altruistik sudah terlihatpada usia anak-anak yang ditunjukkan pada kesediaanya untuk membagimiliknya untuk anak-anak lain.Baston (2002) menyatakan bahwa Altruisme adalah respon yang menimbulkan positive feeling, seperti empati. Seseorang yang altruis memiliki motivasi altruistic, keinginan untuk selalu menolong orang lain. Motivasi altuistik tersebut muncul karena ada alas an internal di dalam dirinya yang menimbulkan positive feeling sehingga dapat memunculkan tindakan untuk menolong orang lain. Scoot dan Seglow (2007:1) menyatakan Altruisme dalam arti luasnya, berarti mengedepankan kepentingan orang lain.
Altruistik merupakan perilaku menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya. Menjadi seseorang yang mau menolong orang lain akan mengorbankan sesuatu dalam diri seseorang misalnya waktu, tenaga dan dana demi menyejahterakan kehidupan orang lain yang di tolong. Individu yang menjadi seorang yang suka menolong pasti memiliki sifat Altruistik dalam dirinya. Alasan seseorang untuk menolong orang lain sangatlah bermacam-macam salah satunya adalah empati terhadap orang yang membutuhkan pertolongan orang tersebut.
Myers (2010) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki kecenderungan altruisme apabila di dalam dirinya memiliki komponen-komponen sebagai berikut: (1) Adanya empati, yaitu kemampuan merasakan, memahami dan peduli pada perasaan yang dialami orang lain; (2) Sukarela, yaitu tidak ada keinginan untuk mendapatkan imbalan. Tindakan ini semata dilakukan untuk kepentingan orang lain, hingga rela mengorbankan nilai kejujuran dan keadilan yang ada pada diri; (4) Keinginan untuk memberi bantuan kepada orang lain yang membutuhkan meskipun tidak ada orang yang mengetahui bantuan yang telah diberikan baik berupa materi dan waktu.
Salah satu tugas guru bimbingan dan konseling yang mengajar disekolah adalah mengarahkan dan membimbing perilaku peserta didik agar berkembang secara optimal sesuai dengan potensi diri yang dimiliki melalui layanan bimbingan dan konseling. Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor dalam konteks menjalankan perannya disekolah harus menyediakan pelayanan yang baik dan optimal untuk seluruh peserta didik sesuaidengan tanggung jawabnya serta merencanakan layanan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di sekolah, sehingga dengan demikian pelayanan yang diberikan kepada  peserta didik bisa tepat sasarandan berefek pada perubahan tingkal laku  peserta didik ke arah yang lebih baik (Juliawati, 2016).
Hasil observasi di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa yang dilakukan menunjukkan bahwa, beberapa peserta didik menunjukkan sikap tidak peduli dengan keadaan temannya.  Peserta didik hanya mementingkan kepentingannya sendiri, tidak memiliki empati terhadap penderitaan yang dialami temannya. Selain itu terdapat peserta didik yang tidak mau memberikan penjelasan mengenai pelajaran ketika temannya mengalami kesulitan. Peserta didik tidak dapat menjalin ikatan kebersamaan, baik di dalam maupun di luar kelas dansaling tolong-menolong pada teman atau orang lain yang ada di lingkungannya. Adanya persoalan tersebut sehingga penelitian ini dilakukan. Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam mengentaskan permasalahan yang dihadapinya dan mencegah terjadinya masalah yang lain.Salah satu layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan perilaku Altruistik peserta didik adalah menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan tekniksosiodrama.
Berdasarkan permasalahan Perilaku Altruisme yang ditemukan di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa, salah satu langkah pemecahan masalah yang baik digunakan adalah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompokkarena pada umumnya pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau hambatan yang ada pada diri anggota kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok, peserta didik juga dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, Altruisme memiliki konsteks sosial yakni perilaku tolong menolong dan menghindari peserta didik dari sebuah konflik. Sehingga perilaku Altruisme wajib dikembangkan oleh Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di setiap sekolah. Persoalan Altruisme termasuk salah satu bidang bimbingan sosial dari pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah sehingga dalam meningkatkan perilaku Altruisme peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok
Teknik sosiodrama adalah salah satu teknik dalam bimbingan yang dipandang tepat dalam membantu meningkatkan altruistic pada pesera didik. Teknik sosiodrama menjadi media dalam usaha membimbing individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dengan menggunakan teknik sosiodrama peserta didik diharapkan mampu memahami bagaimana sikap orang lain didalam kehidupan sosialnya, memahami perasaan orang lain. Hal tersebut sesuai menurut Shaleh (2005) “metode sosiodrama adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat (kehidupan sosial)”. Menurut Deviana (2018) Teknik sosiodrama diharapkan mampu membuat peserta didik memperoleh suatu dorongan atau kekuatan untuk menjaga hubungan interaksi dengan sesama. 
Menurut Ratna (2013:90) bahwa manfaat sosiodrama adalah sebagai suatu teknik di dalam memecahkan masalah sosial, mengadaptasi dan menyesuaikan melalui bermain peran. Dengan demikian sosiodrama bermanfaat untuk belajar mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah serta mengadaptasi dan menyesuaikan diri melalui permainan peran.
Menurut Ratna (2013:90) tujuan dari sosiodrama (1) peserta didik dapat mengungkapkan pendapat secara lisan, (2) memupuk kerja sama, (3) dapat menjiwai tokoh yang diperankan, (4) melatih cara berinteraksi dengan orang lain, (5) menunjukan sikap berani dalam memerankan tokoh, (6) dapat menumbuhkan rasa percaya diri, (7) untuk menangani masalah sosial.
Bimbingan kelompok teknik sosiodrama menjadi sebuah layanan yang mampu untuk meningkatkan altruistic disebabkan tujuan dan manfaat dari sosiodrama dapat membuat peserta didik memiliki kemampuan untuk menangani masalah sosial melalui peran yang dimainkan sehingga membuat peserta didik mengalami keadaan secara konteks ketika berada di kehidupan sehari-hari. 
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Upaya meningkatkan perilaku altruistic melalui layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa”.





1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat diidentifikasi masalah pada penelitian sebagai berikut:
1. Beberapa  peserta didik menunjukkan sikap tidak peduli dengan keadaan temannya
2. Peserta didik hanya mementingkan kepentingannya sendiri, tidak memiliki empati terhadap penderitaan yang dialami temannya. 
3. Peserta didik yang tidak mau memberikan penjelasan mengenai pelajaran ketika temannya mengalami kesulitan. 
4. Peserta didik tidak dapat menjalin ikatan kebersamaan, baik di dalam maupun di luar kelas dan saling tolong-menolong pada teman atau orang lain yang ada di lingkungannya
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka peneliti membatasi masalah yaitu Upaya meningkatkan perilaku altruistic melalui layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa
1.4 Analisis Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka analisis masalah dalam penelitian ini ialah “Apakah layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat meningkatkan perilaku altruistic di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa?
1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan perilaku altruistic melalui layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa.
1.6  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoristis dan praktis pada ranah Bimbingan dan Konseling, yaitu:
a. Manfaat secara teoritis 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan bimbingan konseling terkhususnya untuk membantu guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan perilaku Altruistik siswa SMP.
b. Manfaat Secara Praktis
1) Bagi guru bimbingan dan konseling, memiliki alternative pilihan layanan dalam meningkatkan perilaku altruistic melalui pemberian layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa.
2) Bagi kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.
1.7 Anggapan Dasar
Arikunto (2016:63) anggapan dasar merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalam melakukan penelitiannya.Biasanya digunakan ketika menganalisis suatu masalah dikarenakan adanyanya variabel-variabel tertentu”. Seperti halnya problema yang dihadapi guru bimbingan Konseling di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa, memunculkan asumsi atau anggapan dasar yakni: guru mampu untuk meningkatkan perilaku Altruistik melalui layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa.

